





2.1 Penelitian Terkait 
Penelitian yang sebelumnya terkait dengan topic wireless body 
area network dan mikrokontroller diantaranya sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Penelitian Sebelumnya 
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hasil dari sensor 
detak jantung dan 
suhu tubuh 
Dapat menampilkan 
data hasil dari sensor 
dan mengetahui hasil 
selisih dari alat ukur 
yang sudah ada di 
pasaran dengan alat 




hasil dari sensor 
dengan beberapa 
tegangan. 
Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan: 
Pada penelitian yang dilakukan Agung et al [4], alat komunikasi 
yang digunakan adalah bluetooth. Begitupun dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Eddy Riyanto [3], alat komunikasi yang digunakan juga 
merupakan bluetooth. Sedangkan, Moh Fajar Rajasa F et al [5], alat 
komunikasi yang digunakan merupakan bluetooth dan hanya memantau 
suhu tubuh dengan tiga titik peletakkan alat sesnsor. 
 
2.2 Indeks Standar Detak Jantung dan Suhu Tubuh 
Dalam kehidupan sehari- hari kesehatan adalah suatu hal yang 
sangat penting, jangan anggap remeh bila dalam suatu waktu mengalami 
jatuh sakit. Karena gangguan kesehatan tidak hanya berasal dari makanan 
dan minuman yang kita konsumsi sehari- hari. Namun, dari gaya hidup 
yang tidak sehat, virus, kuman, dan bakteri yang di bawa oleh udara. Atau 
bahkan penyakit yang datang secara tiba- tiba. Seperti halnya jantung dan 
suhu tubuh. 
Penyakit jantung merupakan salah satu penyakit yang berbahaya 
dan banyak menimbulkan kematian pada penderitanya, salah satu kelainan 
jantung yaitu serangan jantung. Serangan jantung merupakan kondisi 
dimana jantung sama sekali tidak berfungsi, biasanya terjadi secara 
mendadak. Ketidaktahuan akan serangan yang mendadak akan berakibat 
sangat fatal bahkan bisa membawa kematian.  
Jantung memiliki indeks standar detak yakni 60- 100 denyut per 
menit [3].  
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Sedangkan pada suhu tubuh, yang dapat dipengaruhi dari kegiatan 
dan suhu lingkungan di sekitar. Biasanya terjadi secara tiba- tiba seperti 
demam. Demam tubuh yang sangat membahayakan salah satunya adalah 
demam berdarah (DBD). 
Demam berdarah merupakan salah satu penyakit yang berbahaya 
dan dapat mematikan. Demam yang terjadi secara tiba- tiba yang 
mencapai 40
o
C lebih dari 2 hari. 
 Suhu tubuh dapat berubah dengan berbagai macam kegiatan setiap 
harinya dan keadaan suhu tubuh terendah terjadi di pagi hari dan 
meningkat pada sore hari. Untuk indeks standar suhu tubuh normal 
manusia yakni 36,3- 37,7
o
C [3].  
 
2.3 Wireless Body Area Network 
Wireless body area network merupakan sistem komunikasi dengan 
metode kesehatan secara wireless dengan menggunakan beberapa sesnsor 
yang diletakkan pada tubuh pasien dan mengirimkan data hasil dari sensor 
ke komputer atau smartphone [2]. Gambar 2.1 merupakan sebuah contoh 
gambaran dari sebuah wban, sensor yang diletakkan ditubuh sesuai 













ESP8266 merupakan sebuah mikrokontroller yang memiliki 
ukuran kecil layaknya chip atau komputer kecil. Dan dapat mengambil 
daya dari USB port pada komputer dengan menggunakan USB charger 
atau bisa juga menggunakan suatu AC adapter dengan tegangan 3 volt. 
Pada gambar 2.2. terlihat sebuah gambaran dari ESP8266 dengan 
beberapa bagian komponen [6]. 
Memiliki 16 pin, yang memiliki fungsi sebagai berikut: 
 GPIO0 – GPIO15 
Berfungsi sebagai pin input, output, input_pullup dan 
input_pulldown [6]. 
 AnalogRead A0 (pin adc) 
Berfungsi sebgai pembaca nilai input yang memiliki dari nilai 
analog dan diubah kedalam angka 0 sampai 1023 [6]. 
 GPIO16 
Berfungsi sebagai pin input, output, input_pullup, 
input_pulldown, dan XPD untuk deepsleep() [6]. 
  [6] 
 
2.5 Pulse Sensor 
 Pulse sensor merupakan sensor yang memanfaatkan cahaya. Saat 
mulai menngunakan ditempatkan pada setiap area kulit yang tipis. Ketika 
Gambar 2.2 ESP8266 
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jantung memompa darah melalui tubuh dari setiap detak jantung, muncul 
gelombang yang bergerak disepanjang arteri dan menjalar ke jaringan 
kapiler [6]. Pada gambar 2.3 merupakan gambaran dari pulse sensor yang 
memiliki 3 pin, yang meliputi: 
 Red Pin sebagai pin input [6] 
 White Pin sebagai pin analog untuk membaca input analog [6] 
 Black Pin sebagai pin ground [6] 
 
Gambar 2.3 Pulse Sensor [6]   
2.6 DS18B20 
Sensor ini mampu membaca sensor dengan kepekaan 9- 12 bit. 
Sensor ini memiliki rentang ukuran suhu yang dapat beroperasi dari -55 
sampai +125
o
C, mempunyai keakurasian sampai +/-0.5
o
. Mempunyai 
kode unik sekitar 64bit yang dipasang pada masing- masing chip. Bekerja 
dengan satu komunikasi (single wire), karena itu membuat control 
menjadi lebih mudah [3]. Pda gambar 2.4  merupakan gambaran dari 
sebuah sensor ds18b20. Sensor ini memiliki 3 kabel yaitu: 
 Hitam (ground) [3] 
 Merah (tegangan positif) [3] 
 Biru (data) [3] 
 




Jantung merupakan organ tubuh yang memiliki otot berongga yang 
terletak dipusat dada. Yakni di bagian kanan dan kiri jantung masing-
masing memiliki ruang sebelah atas (arium) yang mengumpulkan darah 
dan ruang sebelah bawah (venrtikel) yang mengeluarkan darah. Agar 
darah hanya mengalir dalam satu arah, karena itu ventrikel memiliki satu 
katup pada jalan masuk dan satu katup lagi pada jalan keluar [3]. 
2.7.1 Cara Mengukur Detak Jantung 
Satuan dalam pengukurun detak jantung yakni beats per minute 
(BPM), merupakan jumlah denyut hitungan jantung permenit. Mengukur 
detak jantung dapat dilakukan dengan tradisional yakni dengan bantuan 
dua jari yang diarahkan ke pergelangan tangan dan di leher [6]. Berikut 
beberapa cara untuk mengukur detak jantung: 
2.7.1.1 Menghitung Detak Jantung dengan Tangan 
 Atur alat pengukur waktu sekitar tiga detik. Dalam 
metode ini, menghitung denyut jantung dengan periode 
tiga detik, kemudian menggunakan informasi ini untuk 
detak jantung permenit [6]. 
 Dengan bantuan dua jari yakni jari telunjuk dan jari 
tengah. Dan dapat di arahkan ke beberapa bagian tubuh 
yang memungkinakan nadi terdengar, yakni : 
 Bagian bawah pergelangan tangan 
 Sisi leher 
 Pelipis 
 Bagian atas atau sisi kaki 
 Belakang lutut [6] 
 Htung mundur tiga detik dari alat pengukur waktu. Dan 
tetap fokus untuk menghitung detak jantung [6]. 
 Kalikan hasil dari detak jantung dengan 20 untuk 
mendapat kan hasil detak jantung permenit [6]. 
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2.7.1.2 Menghitung Detak Jantung dengan Stetoskop 
 Atur alat pengukur waktu sampai 3 detik. Dalam 
metode ini, menghitung denyut jantung dengan periode 
tiga detik, kemudian menggunakan informasi ini untuk 
detak jantung permenit [6]. 
 Siapkan stetoskop dan setel diafgramanya ke posisi on. 
Dengan stetoskop detak jantung mudah untuk 
didengarkan dan dihitung [6]. 
 Tempatkan diafgrama stetoskop di bagian tubuh yang 
memungkinkan nadi dapat terdengar seperti bagian 
bawah pergelangan tangan, sisi leher, dan sebagainya 
(lihat daftar yang diatas) [6]. 
 Dengarkan nadi. Sebelum memulai hitungan mundur, 
cobalah untuk duduk dengan tenang sampai nadi dapat 
terdengar. Mulailah dengan hitung mundur dan 
menghitung detak jantung [6]. 
 Kalikan hasil daridetak jantung dengan 20 untuk 
mendapatkan hasil detak jantung permenit [6]. 
2.8 Suhu Tubuh 
Suhu tubuh merupakan suatu ukuran yang dapat menghasilkan dan 
menyingkirkan hawa panas yang terdpat dalam tubuh. Suhu tubuh pada 
manusia memang selalu berbeda dan dapat berubah- ubah dalam satu hari 
saja. Hal itu dikarenakan pengaruh cuaca, suasana lingkungan 
disekitarnya dan aktivitas yang dilakukan [5]. 
Suhu tubuh pada pagi hari, pada siang hari, dan malam hari 
memiliki ukuran suhu ynag berbeda. Pada pagi hari suhu tubuh berada 
diukuran terendah dan pada sore harinya mengalami kenaikan sekitar 
0,6
o
C [5]. 
